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Abstrak: Penelitian ini berjudul "Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Pertamina Marine Solutions (PMSol)" bertujuan
untuk mengeksplorasi pengaruh berbagai faktor terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda, yang memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen (gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen (kepuasan kerja). Hasil analisis menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT
Pertamina Marine Solutions. Namun, motivasi kerja dan lingkungan kerja tidak menunjukkan pengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi manajemen
dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas lingkungan dan gaya kepemimpinan guna meningkatkan
tingkat kepuasan pegawai.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting dalam dunia kerja yang dapat
mempengaruhi produktivitas dan kinerja karyawan. Di era globalisasi dan persaingan yang
semakin ketat, perusahaan dituntut untuk tidak hanya memperhatikan aspek finansial, tetapi
juga kesejahteraan karyawan. PT Pertamina Marine Solutions (PMSol), sebagai salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang solusi maritim, menyadari bahwa kepuasan kerja
karyawan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi. Dengan menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan mendukung, PMSol berupaya meningkatkan motivasi
serta keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Perusahaan ini menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja,
termasuk program pelatihan dan pengembangan karir, serta memberikan penghargaan atas
prestasi individu maupun tim. Selain itu, komunikasi yang efektif antara manajemen dan
karyawan juga menjadi fokus utama untuk memastikan bahwa setiap suara didengar dan
diperhatikan. Hal ini penting agar karyawan merasa dihargai dan memiliki rasa memiliki

terhadap organisasi.
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Dalam konteks industri maritim yang penuh tantangan, PMSol menghadapi
kebutuhan untuk terus beradaptasi dengan perubahan pasar serta teknologi baru. Oleh karena
itu, menjaga kepuasan kerja menjadi prioritas agar para pekerja tetap termotivasi meskipun
di tengah tekanan industri. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja yang
tinggi berkorelasi positif dengan produktivitas; ketika karyawan merasa puas dengan
pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih produktif dan loyal kepada perusahaan.

Dengan demikian, PT Pertamina Marine Solutions (PMSol) tidak hanya fokus pada
pencapaian target finansial tetapi juga menginvestasikan sumber daya dalam pengembangan
kesejahteraan pegawai sebagai bagian dari strategi jangka panjangnya. Melalui pendekatan
ini diharapkan dapat tercipta budaya organisasi yang sehat serta peningkatan performa secara
keseluruhan dalam menghadapi tantangan bisnis ke depan.

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Gaya
kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan

Kerja karyawan PT Pertamina Marine Solutions (PMSol)

LANDASAN TEORI
Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan elemen kunci dalam manajemen yang berfungsi
untuk mengoordinasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu, sehingga dapat mencapai
hasil yang diinginkan. Menurut Bass dan Riggio (2025), gaya kepemimpinan tidak hanya
mencakup cara seorang pemimpin memotivasi dan mempengaruhi pengikutnya, tetapi juga
bagaimana mereka membangun hubungan yang saling menguntungkan untuk mencapai visi
bersama. Dalam konteks ini, penting bagi pemimpin untuk memahami bahwa keberhasilan
organisasi sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam menyesuaikan gaya

kepemimpinan dengan kebutuhan tim dan situasi yang ada.

Motivasi

Motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja individu dalam
suatu organisasi. Handoko (2018) dalam Yanti (2020) menyatakan bahwa "motivasi
mempunyai arti sebagai kondisi dalam pribadi seorang yang mendorong keinginannya untuk
melakukan serangkaian kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan perusahaan/organisasi.”
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi bukan hanya sekadar dorongan eksternal, tetapi juga

melibatkan aspek internal dari individu itu sendiri. Dalam konteks ini, pemahaman tentang
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apa yang memotivasi karyawan menjadi sangat penting bagi manajemen untuk menciptakan
lingkungan kerja yang produktif.

Lebih lanjut, Hariandja (2017:321) menekankan bahwa motivasi berperan sebagai
penggerak utama bagi individu untuk mencapai tujuan mereka dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan organisasi. Penelitian terbaru oleh Gupta et al. (2025) mendukung
pandangan ini dengan menunjukkan bahwa tingkat motivasi karyawan secara langsung
berkorelasi dengan kepuasan kerja dan produktivitas mereka. Karyawan yang merasa
termotivasi cenderung lebih terlibat dan memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaan

mereka, sehingga menghasilkan output yang lebih baik.

Disiplin Kerja

Menurut Wibowo (2021), disiplin dapat diartikan sebagai keadaan di mana individu
didorong untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dengan mematuhi norma dan regulasi
organisasi, sehingga menciptakan suasana kerja yang kondusif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sari et al. (2025) yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai motivator bagi karyawan untuk mencapai

tujuan bersama.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja memainkan peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi
motivasi dan kinerja karyawan. Tempat kerja yang baik tidak hanya menyediakan fasilitas
fisik yang memadai, tetapi juga menciptakan iklim kerja yang positif dan inspiratif. Menurut
Goleman (2025), "iklim pekerjaan hebat dapat meningkatkan kegembiraan karyawan,
sehingga mereka lebih termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal." Hal ini
menunjukkan bahwa suasana di tempat kerja dapat secara langsung memengaruhi tingkat
kepuasan dan produktivitas pegawai. Selain itu, penelitian oleh Smith et al. (2022)
menegaskan bahwa lingkungan kerja yang mendukung—termasuk aspek seperti komunikasi
terbuka, pengakuan atas prestasi, serta dukungan dari manajemen—dapat meningkatkan

keterlibatan karyawan dan mengurangi tingkat stres di tempat kerja.

Kepuasan Kerja Pegawai
Kepuasan kerja merupakan aspek penting yang mencerminkan sikap positif

karyawan terhadap pekerjaan mereka. Menurut Afandi (2018), kepuasan kerja adalah "sikap
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yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya
melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu
nilai-nilai penting pekerjaan." Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak hanya
berkaitan dengan gaji atau tunjangan, tetapi juga dengan bagaimana karyawan merasa
dihargai dan diakui atas kontribusi mereka. Nuraini (2021) menambahkan bahwa "kepuasan
kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja, hubungan antar
rekan, serta dukungan manajemen," yang semuanya berkontribusi pada persepsi individu
tentang nilai pekerjaan mereka.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gaya Kepemimpinan
(X1)

i
1

i
i
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Motivasi Kerja (X2)

»
v

Kepuasan Kerja

Disiplin Kerja (X3)

Lingkungan Kerja (X4)

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang digambarkan dalam

kerangka konseptual, maka disusun hipotesis sebagai berikut:

H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara persial terhadap Kepuasan Kerja karyawan
PT Pertamina Marine Solutions (PMSol).

H2: Motivasi Kerja berpengaruh secara persial terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT
Pertamina Marine Solutions (PMSol).

H3: Disiplin kerja berpengaruh secara persial terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT
Pertamina Marine Solutions (PMSol).

H4: Lingkungan kerja berpengaruh secara persial terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT
Pertamina Marine Solutions (PMSol) HS: Diduga etos kerja memiliki pengaruh positif
dan dominan terhadap produktivitas Personil Awak KRI Balongan — 908
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HS5: Gaya kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT Pertamina Marine
Solutions (PMSol).

H6: Motivasi Kerja berpengruh dominan terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT Pertamina
Marine Solutions (PMSol).

POPULASI DAN SAMPEL

Menurut Sigit (dalam sunyoto 2012) mengungkapkan populasi adalah suatu
kelompok yang akan digunakan dan di tetap kan untuk bahan penelitian. Dari keterangan di
atas, maka pada penelitian ini memiliki populasi pada PT Pertamina Marine Solutions
(PMSol). Adapun populasinya yang di peroleh untuk penelitian ini dengan seluruh karyawan
PT Pertamina Marine Solutions (PMSol) yang berjumlah 1991 Pegawai.

Sampel yang di teliti adalah berdasarkan posisis ataupun kedudukan yang di tempati
pada Pegawai PT Pertamina Marine Solutions (PMSol). Jumlah yang akan di tentukan
dengan menggunakan perhitungan dengan menggunakan rumus dari Slovin dengan tingkat
kesalahan yang di toleransi dengan angka sebesar 10 % untuk angka signifikan yaitu sebesar

90 %.

_ N
14+ N (e?)
Keterangan:
N: Ukuran Populasi
n: Ukuran sampel
e: Margin of Error/Tingkat Kesalahan 10%

Dengan menggunakan rumus slovin makan perhitungan rumus seperti berikut:

B 1991
~ 141991 (0,12)

Maka hasilnya n adalah 95,22 maka di bulat kan menjadi angka 96. Sehingga besaran

sampel dalam penelitian ini adalah 96 responden

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam pengujian validitas dimana untuk melihat dan mengukur dengan pembuktian
dalam mengukur untuk seberapa jauh dalam menguji ketepatan pada alat dimana pengukur
bisa mengungkapkan persoalan seperti konsep dengan proses yang telah di ukur. Maka pada
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item kuisioner dengan pernyataan hasil yang valid maka dengan apabila adanya nilai r hitung
> r tabel maka perhitungan pada tabel dengan cara (n-2) pada hasil validitas 0,05 , dimana
sampel berjumlah 96 responden dengan perhitungan (96-2 = 54) yaitu pada hasil tingkat
signifikan yaitu sebesar 54 = 0,2632 untuk dijadikan bahan sebagai r tabel. Maka sebagai
berikut data uji validitas secara lengkap:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Sig. Keteranga
n
XI1.1 0,689 0,2632 0,000 Valid
Kepemimpinan
X)) X1.2 0,610 0,2632 0,000 Valid
X1.3 0,745 0,2632 0,000 Valid
Motivasi Kerja X2.1 0,757 0,2632 0,000 Valid
(X2) X2.2 0,804 0,2632 0,000 Valid
X2.3 0,708 0,2632 0,000 Valid
Disiplin Kerja X3.1 0,636 0,2632 0,000 Valid
(X3) X3.2 0,716 0,2632 0,000 Valid
X33 0,712 0,2632 0,000 Valid
X3.4 0,592 0,2632 0,000 Valid
X3.5 0,529 0,2632 0,007 Valid
Lingkungan X4.1 0,709 0,2632 0,000 Valid
Kerja (X4) X4.2 0,709 0,2632 0,000 Valid
X4.3 0,695 0,2632 0,000 Valid
X4.4 0,720 0,2632 0,000 Valid
Kepuasan Kerja Y.1 0,588 0,2632 0,000 Valid
Pegawai (Y) Y.2 0,603 0,2632 0,000 Valid
Y.3 0,609 0,2632 0,000 Valid
Y.4 0,667 0,2632 0,000 Valid
Y.5 0,536 0,2632 0,000 Valid

Sumber: Data diolah 2025
Tabel 1 dengan antara korelasi secara masing-masing dengan indikator yang menjadi total
skor pada konstruk dengan tiap-tiap variabel dengan menyatakan hasil secara signifikan,dan

telah menyajikan berupa r hitung > r tabel. Dengan dapat di tarik kesimpulan semuanya
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setelah melalui tahapan penelitian maka hasilnya valid.

Adanya reliabilitas dengan tujuan sebagai menguji dalam mengandalkan suatu alat
pengukur secara sejauh mana dengan diggunakan pada penelitian dengan cara berulang.
Maka pengujian pada reliabilitas pada penerapan penelitian ini dengan cara menggunakan
rumus Alpha. Dengan hasil penelitian ini setelah di uji dalam masing-masing variabel
dengan tercantum pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Nilai Kritis N of Keteranga
Alpha Items n

Kepemimpinan (X1) 0,760 0,60 4
Motivasi Kerja (X2) 0,806 0,60 4
Disiplin Kerja (X3) 0,752 0,60 6

Reliabel
Lingkungan Kerja (X4) 0.781 0,60 5
Kepuasan Kerja Pegawai 0,733 0,60 6

(Y)

Sumber: Data diolah 2025
Maka hasilnya pada uji reliabilitas dengan menyatakan pada semua variabel dengan
memiliki adanya koefisian pada Alpha yang nilainya cukup besar yaitu dengan di atas
sebagai nilai kritis 0,60, maka hasilnya dengan semua konsep yang masing-masing
pengukuran variabel pada kuesioner menyatakan bahwa reliabel dengan item-item
selanjutnya secara konsep pada variabel dengan digunakan secara layak dan dapat di jadikan

sebagai alat ukur.

Analisis Regresi Linear Berganda

Dengan persamaan pada regresi dengan baik yaitu dengan sudah memenuhi
persyaratan secara asumsi klasik yaitu dengan semua yang ada pada data harus berdistribusi
secara normal, dengan syarat model yang bebas dari gejala suatu multikoliniearitas dan
bebas dari heterokedastisitas. Maka pada analisis sebelumnya dengan pernyataan model
persamaan yang di ajukan dengan sudah di nyatakan baik. Analisis regresi juga dapat di uji
dalam hipotesis persoalan pengaruh dengan caraa parsial variabel bebas terhadap variable
yang terikat. Maka berikut hasil dari pengolahan data regresi linear berganda pada tabel
berikut:
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstradardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta
1. (Constant) 5.540 2.991 1.852 .067
x1 .166 .068 180 2.426 .017
x2 114 .059 153 1.914 .059
X3 527 .096 555 5.501 .000
X4 .062 .080 .069 774 441

Sumber: Data diolah 2025

Maka dapat di simpulkan cara menghitung untuk data yang di peroleh seperti di atas yaitu

seperti berikut:

Y=5.540 + 0.166X1+ 0.114X2+ 0.527X3+ 0.527X4+ €

a. Variabel terkait pada Gaya kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja dengan mempunyai arahan yang secara koefisien dengan adanya
tanda positif terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Nilai konstanta sebesar 5.540 berarti
apabila tidak ada pengaruh variable bebas (nol) maka nilai kepuasan kerja adalah sebesar
5.540

b. Koefisien pada Gaya Kepemimpinan, dengan menyatakan nilai sebesar 0.166 yang
artinya bahwa jika Kepemimpinan dengan semakin baik pada asumsi variabel lain
dengan tetap maka juga Kepuasan Kerja Pegawai yang juga sedang mengalami
peningkatan.

c. Koefisien yang ada pada Motivasi Kerja dan menunjukkan nilai sebesar 0.114 yang
artinya dengan ini membuktikan bahwa Motivasi Kerja pada penerapan kerja mengalami
tingkatan yang semakin tinggi pada asumsi variabel lain yang tetap maka juga Kepuasan
Kerja Pegawai yang dilakukan dengan pasti mengalami peningkatan.

d. Koefisien dengan disiplin kerja dengan menunjukkan nilai sebesar 0.527 yang artinya
bahwa adanya disiplin kerja maka harus semakin kuat yang terjadi pada asumsi variabel
lain yang dengan cara tetap maka Kepuasan Kerja Pegawai juga akan mengalami
peningkatan.

e. Koefisien dengan lingkungan kerja dengan menunjukkan nilai sebesar 0.062 yang
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artinya bahwa adanya disiplin kerja maka harus semakin kuat yang terjadi pada asumsi
variabel lain yang dengan cara tetap maka Kepuasan Kerja Pegawai juga akan
mengalami peningkatan

Pada tabel di atas dengan tampak jelas bahwa adanya hasil dari pengujian hipotesis
pada Kepemimpinan dengan hasil hitung nilai t yaitu sebesar 2.426 dengan nilai taraf secara
signifikansi 0,017. Maka taraf secara signifikansi tersebut di lihat secara lebih kecil dari 0,05
dengan artian adanya hipotesis di dalam penelitian ini dengan menolak Ho dam menerima
Ha. Maka dapat di simpulkan sebagai hipotesis Hl “Kepemimpinan memiliki pengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ” dan dapat dinyatakan sebagai diterima.

Dapat dilihat bahwa hasil dari adanya pengujian melalui hipotesis dengan motivasi
menunjukkan adanya nilai t hitung sebesar 1.914 dengan adanya taraf secara signifikansi
yaitu sebesar 0,059. Secara taraf signifikansi hasil dengan sebesar 0,000 maka hal tersebut
dikatakan sebagai lebih kecil dari 0,05 dengan menyatakan sebagai hipotesis dalam
penelitian ini dapat menerima Ha dan menolak soal Ho. Maka dengan demikian di artikan
sebagai hipotesis H2 “Motivasi Kerja yang berpengaruh secara positif terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai ” dan dinyatakan dapat di terima.

Maka hasil pada tabel di atas menyatakan bahwa hasil dari pengujian hipotesis pada
disiplin kerja dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 5.501 dengan adanya taraf
signifikansi sebesar 0,000. Maka pada taraf signifikansi hitung yang mempunyai nilai
sebesar 0,000 dalam artian menyatakan lebih kecil dari 0,05 dengan artian bahwa hipotesis
pada penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Maka dapat di simpulkan sebagai artian
bahwa hipotesis H3 “Disiplin Kerja mempunyai pengaruh secara positif terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai ” maka hal ini dapat dinyatakan sebagai dapat di terima.

Maka hasil pada tabel di atas menyatakan bahwa hasil dari pengujian hipotesis pada
disiplin kerja dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0.774 dengan adanya taraf
signifikansi sebesar 0,441. Maka pada taraf signifikansi hitung yang mempunyai nilai
sebesar 0,441 dalam artian menyatakan lebih besar dari 0,05 dengan artian bahwa hipotesis
pada penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Maka dapat di simpulkan sebagai artian
bahwa hipotesis H4 “Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh secara positif terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai ” maka hal ini dapat dinyatakan sebagai dapat di terima

Hasil yang di uji pada pengaruh veriabel bebas dengan secara bersama-sama pada
variabel yang terikatnya yang sudah dilakukanya dengan menggunakan uji F. Maka hasil

perhitungan statistik yang menunjukkan sebagai nilai hitung F hitung = 33.200. Yang
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menggunakan dengan batas signifikan 0,05, maka hasil yang diperoleh sebagai nilai
signifikansi tersebut dengan nilai yang lebih kecil yaitu 0,05 hal ini menyatakan bahwa
secara simultan pada variabel pada Gaya kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja dengan artian sebagai mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai.

Dari hasil analisis, variable Disiplin kerja (X3) memiliiki nilai Standardized
Coefficients Beta paling besar yaitu senilai 0.555, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh dominan diantara variable bebas lainnya.

Maka dengan berdasarkan hasil pada pengujian dengan melalui tahap seperti statistik
dapat dilihat dengan cara jelas bahma hal seperti parsial ataupun individu semua yang
berkaitan dengan variable bebsa yang berpengaruh sebagai variable yang terikat. Yang dapat
mempengaruhi dalan keempat variable bebas yang memiliki sifat positif yang artinya
semakin tinggi Gaya kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
maka hal ini membuat dampak seperti semakin tinggi pula hal yang diperoleh pada Kepuasan
Kerja Pegawai yang di hasilkan. Maka hal ini memperoleh dengan berupa hipotesis yang
diajukan. Maka penelitian ini menunjukkan hasil yang sudah sesuai pada hasil sebagai bahan
penelitian pada sebelumnya.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, instrument penelitian memenuhi syarat
valid dan reliabel sebuah kuesioner sehingga dapat dilanjutkan untuk dilakukan
penyebarannya. Bergitu pula dengan wuji asumsi klasik yang memenuhi kriteria
keseluruhannya.

Dari hasil analisis regresi berganda, dapat diberikan penjelasan pada masing-masing

dengan pengaruh variabel dapat di jelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Dengan hasil setelah penelitian pada pengujian secara hipotesis (H1) dapat
membuktikan dengan apa saja yang ada pada pengaruh antara kepemimpinan terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai PT Pertamina Marine Solutions (PMSol). Dengan melalui hasil
yang sebagai perhitungan maka dilakukanya dengan memperoleh nilai t hitung sebesar 2.426
dengan taraf yang menghasilkan signifikansi yaitu sebesar 0,017 tersebut yang dapat
dikatakan sebagai lebih kecil dari 0,05, maka dengan ini penelitian HO ditolak dan H1
diterima. Penelitian dengan cara statistik yang membuktikan bahwa pada Kepemimpinan

dengan berpengaruh secara positif terhadap Kepuasan Kerja Pegawai PT Pertamina Marine
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Solutions (PMSol), yang artinya menyatakan bahwa dengan pengaruh yang ada pada
variabel Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di PT Pertamina Marine
Solutions (PMSol). Maka hasil yang di peroleh dengan mendukung pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Qarismail & Prayekti, 2020), (Evisastra et al., 2018), (Max
& Widjaja, 2025), (Putri et al., 2025), (Pradana & Santoso, 2022), dan (Martini et al., 2022)
yang mengatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.
Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh (Mustika & Oktavianti, 2021)
yang mengatakan gaya kepemimpinan berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap

kepuasan kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Dengan hasil setelah terdapat pada pengujian hipotesis (H2) yang menyatakan
dengan membuktikan terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai PT Pertamina Marine Solutions (PMSol) . Dengan melalui tahapan hasil secara
perhitungan yang sudah dilakukan yang memperoleh nilai t hitung yang sebesar 1.914 yang
dengan mempunyai taraf secara signifikansi yang hasilnya 0,059 maka hal ini bisa dikatakan
lebih besar dari nilai 0,05, yang artinya bahwa melalui hipotesis pada penelitian ini dengan
menerima HO lalu menolak H1. Pengujian yang dilakukan dengan cara statistik lalu
membuktikan dengan adanya Motivasi Kerja maka berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai PT Pertamina Marine Solutions (PMSol). Maka dapat di
artikan sebagai adanya pengaruh tidak signifikan antara variabel Motivasi Kerja terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai di PT Pertamina Marine Solutions (PMSol). Dengan hasil yang
mendukung dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Evisastra et al., 2018), (Max
& Widjaja, 2025), (Pradana & Santoso, 2022) dan (Martini et al., 2022) yang mengatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh (Mustika & Oktavianti, 2021)
yang mengatakan motivasi berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kepuasan
kerja. Juga menolak penelitian oleh (Putri et al., 2025) mengatakan bahwa motivasi

berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Dengan hasil setelah penelitian dengan cara pengujian hipotesis (H3) dengan

membuktikan bahwa adanya pengaruh diantaranya pada disiplin kerja terhadap Kepuasan
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Kerja Pegawai PT Pertamina Marine Solutions (PMSol). Maka pada melalui perhitungan
dengan hasil yang dilakukan pada nilai t hitung sebesar 5.501 dengan menunjukkan taraf
berupa signifikansi yang telah di hitung sebesar 0,000 hal tersebut menunjukkan hasil lebih
kecil pada nilai 0,05, yang dapat di artikan sebagai hipotesis pada penelitian ini HO ditolak
dan H1 diterima, dalam pengujian ini dengan cara statistik dengan menyatakan bukti bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai PT
Pertamina Marine Solutions (PMSol). Hal ini memiliki artian sebagai ada pengaruh
signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di PT Pertamina
Marine Solutions (PMSol). Dengan hasil yang mendukung pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Evisastra et al., 2018) yang mengatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai.

Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh (Mustika & Oktavianti, 2021),
(Putri et al., 2025) yang mengatakan kedisiplin berpengaruh negative dan tidak signifikan

terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Dengan hasil setelah penelitian dengan cara pengujian hipotesis (H4) dengan
membuktikan bahwa adanya pengaruh diantaranya pada Lingkungan kerja terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai PT Pertamina Marine Solutions (PMSol). Maka pada melalui
perhitungan dengan hasil yang dilakukan pada nilai t hitung sebesar 0.774 dengan
menunjukkan taraf berupa signifikansi yang telah di hitung sebesar 0,441 hal tersebut
menunjukkan hasil lebih besar dari pada nilai 0,05, yang dapat di artikan sebagai hipotesis
pada penelitian ini menolak H1 lalu dapat menerima HO, dalam pengujian ini dengan cara
statistik dengan menyatakan bukti bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai PT Pertamina Marine Solutions (PMSol) . Hal
ini memiliki artian sebagai ada pengaruh tidak signifikan antara variabel Lingkungan kerja
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di PT Pertamina Marine Solutions (PMSol). Dengan hasil
yang mendukung pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Martini et al., 2022)
yang mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Menolak penelitian (Pradana & Santoso, 2022) yang mengatakan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Secara
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Simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Hasil uji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya,
yang dilakukan dengan menggunakan uji F, menunjukkan bahwa nilai hitung F adalah
sebesar 33.200 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. Dengan menggunakan batas signifikansi
sebesar 0,05, hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil,
yaitu 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa secara simultan, variabel Gaya Kepemimpinan,
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Qarismail
& Prayekti, 2020), (Mustika & Oktavianti, 2021), (Evisastra et al., 2018), (Alexandri &
Basudani, 2020), (Max & Widjaja, 2025), (Putri, Rahman, Komardi, & Momin, 2025),
(Pradana & Santoso, 2022), dan (Martini et al., 2022) yang mengatakan bahwa variable

bebas memiliki pengaruh simultan terhadap variable terikat.

Pengaruh Dominan

Menurut Ghozali (2005), uji dominan digunakan untuk mengidentifikasi variabel
yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikat. Dalam menentukan variabel
bebas yang paling dominan dalam memengaruhi nilai variabel terikat, digunakan koefisien
beta (beta coefficient). Koefisien ini dikenal sebagai standardized coefficient. Jika salah satu
variabel bebas memiliki nilai standardized coefficient yang lebih besar dibandingkan dengan
variabel bebas lainnya, dapat dijelaskan bahwa variabel bebas tersebut memainkan peranan
dominan dalam memengaruhi variabel terikat.

Dari hasil analisis, variabel Disiplin Kerja (X3) menunjukkan nilai Standardized
Coefficients Beta paling besar, yakni sebesar 0.555. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh dominan di antara variabel bebas lainnya dalam

memengaruhi variabel terikat.

KESIMPULAN

Dari data yang setelah melalui tahapan penelitian pada data secara primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuisioner dengan adanya pengujian dengan reliabilitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah jawaban para responden dengan pertanyaan yang telah
di berikan oleh peneliti dengan melalui tahapan. Juga melakukan pengujian pada validitas
dalam mengukur apakah sudah sesuai atau tidak dengan pertanyaan pada kuesioner.

Penelitian ini memiliki hasil pada uji reliabilitas den mencakup validitas yang hasilnya
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menunjukkan bahwa semua pernyataan dengan semua yang ada dalam setiap variabel

reliabel dengan juga menyertakan ke valid an.

Pada uji asumsi klasik dengan menyertai hasil dari iji multikolonieritas,uji
heteroskedastisitas dan uji normalitas dalam membuktikan bahwa terdapat adanya model
berupa regresi dengan tidak ditemukan adanya korelasi yang di antara variabel bebas dan
juga tidak terjadi dengan cara heteroskedastisitas dengan memiliki distribusi secara normal.

Pada uji dengan menggunakan Analisa regresi berganda diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara persial terhadap Kepuasan Kerja karyawan
PT Pertamina Marine Solutions (PMSol).

2. Motivasi Kerja berpengaruh tidak signifikan secara persial terhadap Kepuasan Kerja
karyawan PT Pertamina Marine Solutions (PMSol).

3. Disiplin kerja berpengaruh secara persial terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT
Pertamina Marine Solutions (PMSol).

4. Lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan secara persial terhadap Kepuasan Kerja
karyawan PT Pertamina Marine Solutions (PMSol)

5. Gaya kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT Pertamina Marine
Solutions (PMSol).

6. Disiplin Kerja berpengruh dominan terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT Pertamina
Marine Solutions (PMSol).
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